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ABSTRAK
Ivan Nugroho Ardi, E0010194. LEGALITAS KESAKSIAN ANAK
DIBAWAH UMUR UNTUK MEMBUKTIKAN KESALAHAN
TERDAKWA DIKAITKAN DENGAN ASAS MINIMUM PEMBUKTIAN
DALAM PERKARA PENGANIAYAAN ANAK OLEH ORANG TUA
KANDUNG  (STUDI KASUS DALAM PUTUSAN PENGADILAN NEGERI
SENGKANG NOMOR : 117/PID/B/2011/PN.SKG). Fakultas Hukum
Universitas Sebelas Maret Surakarta.
Penelitian ini mengkaji dan menjawab permasalahan kesaksian anak
dibawah umur untuk membuktikan kesalahan terdakwa dalam perkara
penganiayaan anak oleh orang tua kandung tidak bertentangan dengan KUHAP.
Dalam perkara ini penilaian hakim terhadap kesaksian anak dibawah umur untuk
membuktikan kesalahan terdakwa dalam perkara penganiayaan anak oleh orang
tua kandung sesuai jika dikaitkan dengan asas minimum pembuktian.
Penelitian ini termasuk jenis penelitian normatif yang bersifat preskriptif.
Data penelitian ini meliputi data primer dan data sekunder. Data sekunder
merupakan data utama dalam penelitian ini. Sedangkan data primer digunakan
sebagai data sekunder. Untuk mengumpulkan data sekunder digunakan dengan
studi kepustakaan atau studi dokumen. Teknik analisis yang digunakan bersifat
kualitatif. Sifat dasar analisis ini bersifat deduktif, yaitu cara-cara menarik
kesimpulan dari hal-hal yang bersifat umum ke arah hal-hal yang bersifat khusus.
Penelitian ini memperoleh hasil bahwa kesaksian anak dibawah umur tidak
bertentangan dengan KUHAP dan diperbolehkan meskipun tidak mempunyai
kekuatan nilai pembuktian, tetapi keterangan anak dibawah umur ini dapat
dijadikan hakim sebagai tambahan untuk  menyempurnakan alat bukti yang sah.
Selain itu bahwa penilaian hakim terhadap kesaksian anak dibawah umur untuk
membuktikan kesalahan terdakwa dalam perkara penganiayaan anak oleh orang
tua kandung sudah sesuai jika dikaitkan dengan asas minimum pembuktian.
Kata Kunci : kesaksian anak, penilaian hakim, asas minimum pembuktian
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ABSTRACT
Ivan Nugroho Ardi, E0010194. THE LEGALITY OF MINOR’S
TESTIMONY TO AUTHENTICATE THE DEFENDANT’S GUILT
RELATED TO THE MINIMUM AUTHENTICATION PRINCIPLE IN
THE CASE OF CHILDREN ABUSE BY BIOLOGICAL PARENT (A CASE
STUDY ON SENGKANG DISTRICT COURT’S VERDICT NUMBER:
117/PID/B/2011/PN.SKG). Faculty of Law of Surakarta Sebelas Maret
University.
This research studied and answered the problem of whether or not the
minor’s testimony to authenticate the defendant’s guilt in the case of children
abuse by biological parent is in contradiction with KUHAP (Code of Criminal
Procedure). In this case, the judge’s assessment on the minor’s testimony to
authenticate the defendant’s guilt in the case of children abuse by biological
parent had been consistent when related to the minimum authentication principle.
This study was a normative research that was prescriptive in nature. The
data of research included primary and secondary ones. The secondary data
became the main data of research. While the primary data was used as secondary
data. To collect secondary data, library study or document study was used.
Technique of analyzing data used was the qualitative one. The analysis was
carried out using deductive analysis, drawing a conclusion from general premise
to particular premise.
This study found that the minor’s testimony to authenticate the defendant’s
guilt in the case of children abuse by biological parent was not in contradiction
with KUHAP and it was allowed despite no legal power of authentication value;
however the minor’s information can be the supplement to the judge’s rationale in
accomplishing the legitimate evidence. In addition, the judge’s assessment on the
minor’s testimony to authenticate the defendant’s guilt in the case of children
abuse by biological parent had been consistent when related to the minimum
authentication principle.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Dalam lingkungan peradilan di Indonesia terdapat peradilan umum
yang membawahi pengadilan khusus. Peradilan umum berwenang
memeriksa, mengadii dan memutus perkara pidana dan perdata sesuai
dengan ketentuan peraturan perundangan. Sedangkan pengadilan khusus
yang berada didalam lingkungan peradilan umum ini berwenang untuk
memeriksa, mengadili dan memutus perkara khusus atau tertentu saja
antara lain: pengadilan tindak pidana korupsi, tindak pidana anak,
perselisihan hubungan industrial, pengadilan niaga, dll
Seiring dengan berjalannya waktu persoalan hukum semakin
kompleks dan beraneka ragam. Hal ini juga harus diimbangi dengan
pembaharuan hukum agar suatu tatanan keadilan dapat diwujudkan.
Dengan adanya persolan hukum yang kompleks ini badan legislatif
sebagai pembuat dan pengesah Peraturan Perundang-undangan harus jeli
membuat undang-undang khusus yang nantinya akan dapat dijadikan
solusi sebagai pemecah persoalan hukum yang terjadi. Selain itu sebagai
perwujudan atas asas lex specialis derograt legi generali yaitu hukum
yang bersifat khusus mengesampingkan hukum yang bersifat umum.
Artinya suatu hukum yang bersifat khusus ini adalah yang akan dipakai
untuk menegakkan keadilan dalam pengadilan khusus nantinya dan
mengenyampingkan hukum umum yang biasanya digunakan dalam proses
pencarian kebenaran. Sebagai contoh Undang-Undang nomor 23 tahun
2003 tentang Perlindungan anak mengesampingkan KUHP sebagai hukum
umum yang berlaku di Indonesia.
Dewasa ini, kekerasan terhadap anak kerap kali muncul di
indonesia. Hal ini menjadikan perhatian khusus bagi aparat penegak
hukum untuk menegakkan dan melindungi anak-anak dari kekerasan baik
secara fisik maupun mental. Sebagai contohnya kekerasan yang dilakukan
